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ABSTRAK

Nama :  Fera Setiawati

NIM ;09110030

Program Studi :  Sastra Jepang

Judul Skripsi :  Analisis makna Penggunaan [~-2%jdan [~}{%7" dalam

komik yang berjudul “Detective Conan”.

Penelitian ini bertujuan memaparkan fungsi dan makna dari penggunaan
~beki dan ~hazu. Setelah mendapatkan pemahaman atas kedua modalitas tersebut,
diharapkan bisa memperoleh pengetahuan yang mendalam untuk membedakan
pemakaiannya sehingga menghasilkan kalimat yang benar.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penulis mengumpulkan data dan juga
mengumpulkan teori-teori yang mendukung penelitian ini. Data-data tersebut
diperoleh dari buku, komik, dan beberapa situs web.

Hasil penelitian ini adalah ~beki bisa mengungkapkan keharusan,
keheranan, atau pandangan umum yang kata-katanya tidak bisa diterjemahkan
secara harafiah. Sementara ~Auzu bisa mengungkapkan keyakinan, keheranan,
atau meyakinkan lawan bicara atas pendapat si pembicara. Selain itu ~beki dan

~hazu tidak bisa saling menggantikan meskipun bisa mengungkapkan hal vang

sama.

Kata Kunct;

Modatlitas, fungsi, penggunaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Jepang memiliki banyak ciri khusus yang berbeda dengan
negara-negara lain. Jika dibandingkan perbedaan antara bahasa Indonesia dengan
bahasa Jepang, cin khas yang paling menonjol adalah bentuk huruf (Hiragana,
Katakana, dan Kanji). Selain itu, terdapat perbedaan dalam bunyi pengucapan,
pembentukan kata dan struktur kalimamya. Keunikan-keunikan inifah yang
menarik minat penulis untuk mempelajari bahasa tersebut. Dalam mempelajari
bahasa Jepang kita pasti menemui kesulitan dalam memahami bahasa tersebut
dengan baik dan benar. Begitu pula dengan bahasa Jepang yang dipelajari oleh
penulis, sangatlah sulit bagi seorang pembelajar bahasa Jepang untuk menguasai
penggunaan bahasa ini dengan sempuma karena bahasa Jepang memiliki banyak
keunikan. Hal inilah yang menjadi kendala terbesar bagi penulis dalam
mempelajarn bahasa Jepang.

Dalam bahasa Jepang terdapat banyak jenis kategori gramatikal, salah
satunya adalah kategori gramatkal dalam predikat. Beberapa kategori gramatikal
di atas dibagi lagi menjadi bagian yang lebih sempit. Salah satu contohnya adalah
modalitas. Chaer (2007:262) mengemukakan bahwa modalitas adalah keterangan
dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan,
yaitu mengenai perbuatan, keadaan, dan peristiwa, atau juga sikap terhadap lawan

bicaranya.
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Dalam kepustakaan linguistik modalitas dibagi men jadi empat, yaitu:
(1) Modalitas Intensional, yaitu modalitas yang menyatakan keinginan, harapan,
permintaan, atau juga ajakan;
(2) Modalitas Epistemik, yaitu modalitas yang menyatakan kemungkinan,
kepastian, dan keharusan;
(3) Modalitas Deontik, vaitu modalitas yang menyatakan keizinan atau
keperkenanan,

(4) Modalitas Dinamik, yaitu modalitas yang menyatakan kemampuan.

Predikat mempunyai peranan yang sangat penting dalam kalimat karena
predikat merupakan pusat dan suatu kalimat. Hal tersebut dungkapkan oleh

Seiichi dan Tsutsui (1986:9) sebagai berikut:

The part of a sentence which makes a statement aboutl the
subject. The core of the predicate consisis either of a verb, an

ad jective, or a noun followed by a form of the copula da.

Bagian dari kalimat yang menyatakan subjek. Inti dari predikat
terdiri atas kata kerja, kata sifat, dan kata benda diikuti dengan
bentuk kopula da.

Misalnya:
|, MAZAUTLSBEZ RS,
Matsumoto sering menonton film

2. FAOFIFAIRAEZADIVH L,

Rumah saya lebih baru dibandingkan rumah Smith.
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3. YaliiBAB/OFETT,
John adalah siswa bahasa Jepang.

Pada contoh (1) menunjukkan predikat dalam bentuk kata kerja.

Contoh (2) menunjukkan predikat dalam bentuk kata sifat. Contoh (3)

menunjukkan predikat bentuk nomina yang diikuti oleh kopula da.

Predikat adalah bagian yang memberi keterangan tentang sesuatu

yang berdiri sendin atau subjek itu. Memben keterangan tentang sesuatu yang

berdiri sendini tentulah menyatakan apa yang dikerjakan atau dalam keadaan

apakah subjek itu. Oleh karena itu, biasanya predikat terjadi dari kata kerja atau

kata keadaan. Sakn (1995) mengatakan bahwa predikat itu sebagai puncak kerja

yang menduduki jabatan uraian dan menyatakan tindakan atau perbuatan.

Suparman (1988) memberi penjelasan predikat dengan menyebutkan

ciri-ciri atau penanda formal predikat tersebut, yaitu:

2,

Penunjuk aspek: sudah, sedang, akan, yang selalu di depan predikat.

Kata kerja bantu: boleh, harus, dapat.

Kata penunjuk modal: mungkin, seharusnya, jangan-jangan.

Beberapa keterangan lain: tidak, bukan, justru, memang, yang biasanya
terletak di antara S dan P

Kata kerja kopula: ialah, adalah, merupakan, menjadi. Kopula mengandung
pengertian merangkaikan. Biasanya, kata-kata ini digunakan untuk
merangkaikan predikat nominal dengan S-nya khususnya FB-FB (frase

benda-frase benda).
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Sutedi (2003:73) “Kalimat berfungsi untuk menyampaikan susatu makna.
Untuk itu, predikat dalam suatu kalimat merupakan bagian yang terpenting,
karena dengan predikat tersebut, maka bentuk, fungsi dan makna kalimat akan
berbeda-beda. Penggolongan satuan bahasa atas dasar bentuk, fungsi, dan makna
ini disebut (kategori gramatikal) LEAHT TV —".

Sama seperti partikel, modalitas juga memiliki peranan yang penting
dalam tata bahasa Jepang. Karena modalitas itu sendini memiliki beberapa jenis,
penulis akan memfokuskan penelitian ini dalam jenis modalitas fowi dan modalitas
gaigen yang akan dijelaskan di bab II. Dalam bahasa Jepang, bentuk ~beki dan
~hazu termasuk ke dalam modalitas fows dan modalitas gaigen yang jika
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sama-sama mengandung unsur keharusan.
Akan tetapi dalam bahasa Jepang, kedua pola tersebut memiliki makna yang
berbeda. Contohnya, yaitu ~beki yang mengandung makna bahwa suatu
petbuatan/hal harus dilakukan seperti contoh (4), sedangkan ~/Aa-u mengandung
makna bahwa suatu perbuatan/hal yang terjadi merupakan sebuah keyakinan
seperti contoh (5). Ketika belajar bahasa Jepang ungkapan ~beki dan ~Aazu cukup
sering muncul dalam pembelajaran, baik itu dalam suatu wacana, tata bahasa, atau
mungkin dalam percakapan. Penulis sebagai salah satu pemelajar bahasa Jepang
menganggap babwa kedua ungkapan tadi mempunyai kemiripan arti yang dalam
bahasa Indonesia berarti keharusan. Berikut ini adalah contoh penggunaan ~beki

dan ~hazu dalam bahasa Jepang;

Unlversitas Darmna Persacda




4 THEELIED IR B &,
Kono shigoto wa kimi ga yaru beki da.
Pekerjaan mi kamulah yang harus mengerjakan.

(Darjat, 2009:36)

5. hOF AERNCERIZ > TDIEh b S IEEEDITTIER,
Ano ko jyuunen mae ni nana sai datta no dakara, ima wa koukousei
no hazudane.

Anak itu sepuluh tahun yang lalu berusia tujeh tahun, sekarang pasti
sudah menjadi siswa SMA.

(Darjat, 2009:36)

Jika kita melihat atau mendengar kalimat tersebut di atas, maka akan
muncul berbagai pemahaman yang mungkin bisa benar atau keliru. Sehingga
pemelajar sering kali menemukan kesulitan dalam pemakaiannya. Pada saat
menerjemahkan, pemelajar bahasa Jepang harus dapat mengerti konteks
kalimatnya terlebih dahulu agar dapat menyampaikan maksud yang mgin

disampaikan.

j Identifikasi Masalah

Dalam latar belakang telah dijelaskan bahwa ~beki dan ~hazu tergolong

dalam modalitas towi dan modalitas gaigen. Dari pengalaman penulis dalam

mempelajari  bahasa Jepang, terdapat adanya kesamaan arti sehingga
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membingungkan penulis dalam menggunakan ungkapan tersebut. Selain itu, di
dalam bahasa Indonesia keduanya sama-sama mengandung makna "keharusan'.
Menurut Darjat (2009) ungkapan akhir kalimat pada bahasa Jepang ~beki dan
~hazu memiliki makna fungsi dan arti yang cukup berbeda yang tidak hanya
berarti keharusan. Dengan adanya perbedaan tersebut, penulis tertarik untuk
meneliti dan menjabarkan fungsi dan makna dari ~beki dan ~hazu secara

mendalam pada konteks kalimat bahasa Jepang.

1.3 Rumusan Masalah

Di dalam bahasa Indonesia, ada empat macam modalitas. Sedangkan
dalam bahasa Jepang ada sepuluh macam modalitas, salah satunya adalah
modalitas foui dan gaigen. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian,
yaitu;

1. Makna apa saja yang terkandung dalam ~beki dan ~ha:zu sebagat

modalitas tows dan modalitas gaigen dalam bahasa Jepang dan
bagaimana penggunaannya dalam bahasa Jepang, L
2. Apakah perbedaan penggunaan ~beki dan ~hazu sebagai modalitas

foui dan modalitas gaigen dalam bahasa Jepang.
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14 Pembatasan Masalah

Seperti yang sudah dijelaskan di latar belakang maka dalam penelitian ini
penulis memnbatasi masalah hanya pada fungsi dan makna yang terkandung pada
~beki dan ~hazu yang termasuk dalam modalitas fow dan modalitas gaigen dalam
komik Chibi Maruko Chan jilid 9,15, dan 16, novel Chibi Maruko Chan jilid 5
dan 6, komik Detective Conan jilid 7,915,37, dan 38 dan situs-situs yang
berbahasa Jepang sebagai sumber data yang akan di analisa. Serta menggunakan
buku-buku teori linguistik berbahasa Jepang yang akan digunakan sebagai

landasan teori dalam bab dua.

1.5  Tujuan Penclitian

Dalam skripsi ini penulis ingin memaparkan fungsi dan makna dari
penggunaan ~heki dan ~hazu sebagai modalitas fow dan modalitas gaigen
Setelah mendapatkan pemahaman atas kedua modalitas tersebut, diharapkan bisa
memperoleh pengetahuan yang mendalam untuk membedakan pemakaiannya
sehingga menghasilkan kalimat yang benar.

Penulis berharap dengan skripsi ini dapat membantu dan mempermudah
mahasiswa Sastra Jepang khususnya untuk memahami makna dan fungsi
perbedaan penggunaan ~beki dan ~hazu sebagai modalitas tows dan modalitas

gaigen.
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